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Permasalahan penelitian ini ialah rendahnya kemampuan membaca pada Sekolah
Dasar (SD), padahal membaca menjadi salah satu peran penting pada hidup.
Membaca ialah proses memahami dan menginterpretasikan simbol-simbol atau
teks yang menulis, untuk memperoleh informasi, pengetahuan, atau hiburan.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pendekatan 7eaching
at The Right Level (TaRL) terhadap kemampuan membaca siswa Sanggar
Bimbingan Kampung Bharu Malaysia. pendekatan kuantitatif dan menggunakan
metode eksperimen, kemudian pengumpulan data yang digunakan adalah obsevasi
dengan menggunakan lembar observasi. Sampel pada penelitian ini adalah 8 siswa
kelas Il Sanggar Bimbingan Kampung Bharu. sedangkan teknik analisis datanya
yaitu menggunakan uji expert judmgment dan uji hipotesis. Data yang Diperoleh
menggunakan uji hipotesis untuk memberikan pendekatan efektivitas yang
diterapkan. Diketahui akibat uji statistik menunjukkan bahwa nilai sig (2-tailed)
0,000, yang lebih kecil dari0,05. Hal ini telah diterima juga tidak diterima.dengan
demikian, dapat disimpulkan Pendekatan T7eaching at The Right Level (TaRL)
mempunyai efek yang signifikan terhadap kemampuan membaca peserta didik
pada Sanggar Bimbingan Kampung Bharu, Malaysia.
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The Influence of the Teaching at The Right Level (TaRL) Approach on the
Reading Ability of Students in Kampung Bharu Malaysia. The problem of this
studly is the low reading ability in Elementary Schools (SD), whereas reading s one
of the important roles in life. Reading is the process of understanding and
interpreting symbols or written texts, to obtain information, knowledge or
entertainment. The purpose of this study was to determine the effect of the
Teaching at The Right Level (TaRL) approach on the reading ability of students at
Sanggar Bimbingan Kampung Bharu Malaysia. quantitative approach and using
experimental methods, then data collection used was observation using
observation sheets. The sample in this study was 8 students of class Il Sanggar
Bimbingan Kampung Bharu. while the data analysis technique used expert
Judgment and hypothesis testing. The data obtained used a hypothesis test to
provide an effective approach that was applied. It is known that the results of the
statistical test showed that the sig value (2-tailed) was 0.000, which was smaller
than 0.05. This has been accepted and not accepted. Thus, it can be concluded that
the Teaching at The Right Level (TaRL) approach has a significant effect on the
reading ability of students at Sanggar Bimbingan Kampung Bharu, Malaysia.
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Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan diartikan
"usaha yang terencana dan sadar untuk menciptakan suasana belajar dan pembelajaran, sehingga peserta
didik dapat secara aktif mengembangkan potensi diri mereka untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak yang baik, serta keterampilan yang
diperlukan untuk diri mereka sendiri dan masyarakat” (Ujud et al., 2023). Selain itu, pendidikan itu
sendiri dapat dipahami menjadi suatu proses untuk memodifikasi sikap dan perilaku positif, baik pada
tingkat individu maupun kelompok, dalam usaha mencapai kedewasaan. Proses ini dilakukan melalui
pengajaran, pelatihan, serta pendekatan (Alvi & Basri, 2023).

Studi kajiann literatur terkait pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) sangat beragam dan
kajiannya. Temuan terbaru menuliskan bahwa Sebuah penelitian di Kecamatan Langgudu, Indonesia,
mengimplementasikan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) melalui program Gerakan
Masyarakat Sadar Literasi (Gemar Literasi). Penelitian ini melibatkan 107 siswa kelas III dan
menemukan peningkatan signifikan dalam kemampuan literasi dasar siswa. Misalnya, persentase siswa
pada level cerita meningkat dari 37,38% menjadi 70,10% setelah penerapan TaRL (Huljannah Arianto et
al., 2024). Menurut Zaharai Idris menjelaskan bahwa pendidikan terdiri dari serangkaian kegiatan
komunikasi yang bertujuan untuk mendukung perkembangan anak secara menyeluruh, yang dilakukan
antara orang dewasa dan anak didik, baik secara langsung maupun melalui media (Rahman et al., 2022).
Menurut (Beno et al., 2022) Pendidikan dimaksudkan sebagai suatu upaya untuk membangun karakter
yang sejalan dengan nilai-nilai masyarakat. Selain itu, pendidikan berperan dalam mendukung peserta
didik agar dapat Mengembangkan serta meningkatkan pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, perilaku
bahasa Indonesia dan sikap yang berguna untuk kehidupan mereka. Di samping itu, pendidikan juga
berperan dalam memanusiakan individu, menjadikannya lebih sadar akan diri dan lingkungan, serta
mampu berinteraksi secara positif dengan masyarakat.

Salah satu tantangan yang saat ini banyak diperbincangkan dalam dunia pendidikan adalah
kurangnya Kemampuan membaca pada Sekolah Dasar (SD), meskipun membaca memiliki peran yang
sangat krusial dalam aktivitas sehari-hari. Keterampilan membaca ialah keterampilan membaca artinya
kemampuan yang kompleks sebab memerlukan integrasi dari berbagai aspek. keterampilan ini meliputi
kecepatan membaca serta pemahaman terhadap konten bacaan. Ketersediaan siswa dalam proses
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh seberapa jauh. Menurut (Riyanti, 2021) membaca ialah salah satu
keterampilan dalam berbahasa yang mendukung pemahaman serta penguasaan informasi, sehingga
berperan penting dalam perkembangana berada pada tingkat ketiga, setelah menyimak dan berbicara.
Semua proses pembelajaran bergantung pada kemampuan membaca. Dengan membudayakan kebiasaan
membaca di kalangan anak-anak, Tingkat keberhasilan mereka di sekolah dan dalam interaksi sosial akan
meningkat, memberikan kesempatan untuk mencapai kesuksesan yang lebih baik (Bungsu & Dafit, 2021).

Pada tahap awal membaca, proses pengubahan simbol tertulis menjadi pemahaman menjadi aspek
utama yang perlu dikembangkan serta dikuasai, terutama dimasa kanak-kanak, khususnya ditahun-tahun
pertama pendidikan formal (Harianto, 2020). Membaca merupakan keterampilan berbahasa yang sangat
krusial karena memiliki berbagai peran dalam aktivitas sehari-hari dan sebagai salah satu elemen penting
yang memengaruhi keberhasilan akademik seseorang (Arwita Putri et al., 2023). Pada antara
Keterampilan berbahasa berbagai dari beberapa aspek, termasuk kemampuan mendengarkan, berbicara,
membaca, dan menulis. membaca ialah keterampilan dasar yang perlu dikuasai oleh setiap orang
(Rahayu et al., 2016). Makna atau pesan yang Terkandung dalam teks bacaan melibatkan interaksi aktif
serta bergerak majua ntara pengetahuan yang memiliki pembaca serta masalah dan fakta yang ada dalam
bacaan (Arwita Putri et al., 2023). Indikator keterampilan membaca menurut (Rahmah & Amaliya, 2022)
terdiri dari lima aspek, yaitu: 1) kesesuaian huruf Bahasa Indonesia 2) ketepatan dalam merangka ihuruf
menjadi kata Bahasa Indonesia 3) ketepatan pada menyusun kata sebagai kalimat, 4) kelancaran
membaca,dan 5) volume membaca. Sementara itu, Maulana (2022) mengidentifikasi empat indikator
keterampilan membaca permulaan, yaitu: 1) pelafalan, 2) kelancaran, 3) kejelasan suara, dan 4) intonasi.

Metode Teaching at The Right Level (TaRL) artinya metode dibuat mendukung siswa pada
pembelajaran disesuaikan dengan tingkat kemampuan yang dimilik, dalam metode ini, peserta didik.
berkolaborasi berdasarkan tingkat kemampuan mereka, bukan berdasarkan usia. Tingkat kemampuan
literasi membaca siswa dibagi menjadi lima kategori, yaitu tingkat pemula, tingkat huruf, tingkat kata,
tingkat paragraf, dan tingkat cerita (Ningsyih et al., 2022). Tujuan dari pendekatan ini merupakan untuk
mengimplementasikan filosofi pendidikan Ki Hadjar Dewantara yang menempatkan siswa menjadi pusat
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pembelajaran, memastikan bahwa serta siswa memperoleh hak mereka belajar demi meningkatkan
tujuan pembelajaran yang diperlukan serta memberikan saat yang cukup bagi mereka untuk
mengembankan kompetensi literasi dan numerasi (RIMANG et al., 2024).

Metode ini lebih menekan pada kemampuan siswa padaproses pembelajaran, bukan pada
tingkatkelas atau usia mereka (Fita Endah Pratiwi et al., 2024). Teaching at The Right Level (TaRL)
menyesuaikan pembelajaran dengan kemampuan terhadap dimiliki siswa sebagai akibatnya siswa dapat
meningkatkan pemahaman yang sudah diraih (Eko Wahyu Saputro et al., 2024). Strategis ini
memungkinkan evaluasi yang akan terjadi belajar berdasarkan penilaian yang disesuaikan menggunakan
tingkat kemampuan siswa (Sholikah et al., 2023). Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan membaca siswa melalui metode pembelajaran yang
disesuaikan dengan tingkat kemampuan mereka; Membantu siswa yang masih memiliki keterbatasan
dalam membaca dengan memberikan pembelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahaman mereka;
Mengidentifikasi siswa yang tertinggal dalam kemampuan membaca dan memberikan intervensi yang
tepat; Memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan tidak membebani siswa dengan materi
yang terlalu sulit. Adapun kontribusi dalam penelitian ini Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL)
memastikan bahwa semua siswa, tanpa memandang latar belakang sosial-ekonomi atau tingkat akademik
awal, mendapatkan pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Hal ini selaras dengan prinsip
demokrasi dalam pendidikan yang menekankan akses yang adil bagi semua warga negara. Meningkatkan
Partisipasi Masyarakat dalam Pendidikan, Teaching at the Right Level (TaRL) melibatkan relawan dan
komunitas dalam proses pembelajaran, mendorong kolaborasi antara masyarakat dan institusi
pendidikan. Ini memperkuat nilai-nilai kewarganegaraan aktif, di mana individu memiliki peran dalam
meningkatkan kesejahteraan pendidikan komunitas mereka.

B. METODE

Studi Penelitian Ini menerapkan pendekatan kuantitatif dan menerapkan metode eksperimen.
Pendekatan kuantitatif diterapkan untuk menyajikan data secara tujuan (Putri et al., 2022). Metode ini
bertujuan untuk mengembangkan contoh matematika, teori, serta hipotesis yang berkaitan dengan
kenyataan tertentu. Dengan tujuan memahami hubungan antar variabel dalam suatu populasi. Metode
kuantitatif diterapkan dalam beberapa syarat berikut: 1) saat permasalahan penelitian sudah terdefinisi
menggunakan jelas. doa) waktu peneliti yang membutuhkan masalah yang luas mengenai suatu populasi.
3) untuk mengetahui dampak suatu perlakuan terhadap variabel lainnya. 4) Jika penelitian yang
bertujuan untuk menguji hipotesis. 5) waktu diperlukan data yang dengan seksama sesuai kenyataan
empiris yang bisa diukur (Djollong, 2014). Waktu peneliti ingin menguji validitas teori dan pengetahuan,
Metode penelitian eksperimen diterapkan untuk mengamati dampak perlakuan khusus terhadap variabel
lain dalam kondisi yang saling berinteraksi (Aulia et al., 2023). Metode ini bisa dipahami menjadi cara
untuk menjelajahi pengaruh perlakuan tertentu pada kondisi yang terkontrol (Dewi et al., 2021).
Pendekatan eksperimen adalah Salah satu metode pengajaran yang menawarkan pengalaman belajar
secara langsung dan mendorong keterlibatan aktif dari peserta didik (sopi paris, jusmawati, 2018).

Populasi merujuk pada kumpulan individu atau objek yang mempunyai karakteristik serupa dan
menjadi pusat perhatian dalam analisis statistik. Populasi artinya meliputi generalisasi yang terdiri
berasal subjek atau objek dengan jumlah serta karakteristik eksklusif yang ditetapkan oleh penelitiuntuk
diteliti dan dijelaskan (Kristanto et al., 2024). Dalam penelitian ini, populasinya mencakup semua siswa
kelas yang menjadi subjek penelitian yaitu kelas II di Sanggar Bimbingan Kampung Bharu, yang
berjumlah 8 orang.

Sampel ialah bagian dari populasi yang diteliti, serta penelitian dianggap sebagai penelitian
sampel. Jika peneliti yang bertujuan untuk menggeneralisasikan akibat berasal contoh tersebut
(Abadiyah, 2016). Sampel berfungsi menjadi representasi asal jumlah dan ciri yang dimiliki oleh populasi.
Berdasarkan Husein Umar dalam (H. Millah & Suryana, 2020) sampel ialah bagian Berdasarkan populasi
yang menjadi fokus studi dalam sampel ini, teknik pengambilan yang digunakan adalah total sampel,
yang melibatkan 8 peserta didikkelas IIdiSanggar Bimbingan Kampung Bharu.

Variabel dalam penelitian ini mencakup semua hal yang ditetapkan oleh peneliti. menjadi objek
kajian untuk Diperiksa, sehingga informasi mengenai hasil penelitian dapat Diperoleh serta kesimpulan
bisa dirancang (Andi Riyanto, 2018). Penelitian kuantitatif, variabel biasanya tergolong menjadi 2 jenis,
yaitu variabel bebas (indepvariabel bebas) serta variabel ketergantungan (devariabel dependen).
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X1: Kemampuan membaca siswa sebelum penerapan pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL).

X2: Kemampuan membaca siswa setelah penerapan pendekatan pembelajaran Teaching at The Right
Level (TaRL).

Definisi operasional adalah batasan yang diberikan berdasarkan karakteristik yang dapat diamati dari
suatu objek yang sedang diteliti. Definisi ini bertujuan untuk mengubah konsep abstrak menjadi deskripsi
yang dapat diamati, diuji, dan diverifikasi oleh pihak lain (Putranto, 2020). Adapun variabel yang
diterapkan adalah sebagai berikut:

1. Pendekatan pembelajaran Teaching at The Right Level (TaRL) ialah metode segala kesiapan dan
Pemahaman siswa, hal ini hanya pada tingkat kelas yang mereka mengikuti. Pendekatan TaRL
dirancang untuk membantupeserta didikmencapai potensi maksimal mereka dengan menyampaikan
pembelajaran yang sesuai dengan kemampuan masing-masing. Metode Tujuannya adalah untuk
meningkatkan keterampilan membaca dan menghitung peserta didik. Bahasa Indonesia: dan
memfasilitasi perkembangan belajar setiap individu, sehingga dapat menumbuhkan semangat serta
memotivasi pada proses belajar.

2. Kemampuan membaca ialah kemampuan untuk memahami dan menguraikan materi tertulis,
sehingga bisa memperoleh pesan yang terkandung di dalam

Instrumen pengumpulan data ialah alat yang dimanfaatkanoleh peneliti untuk menerima data yang
dibutuhkan pada penelitian sistematis dan efisien (Maulana, 2022). Dalam penelitian ini, instrument
yang digunakan artinya bentuk observasi. Bentuk observasi yang dibuat spesifik untuk memperoleh
informasi mengenai variabel-variabelyangditeliti.

Tabel 1
Instrumen Kemampuan membaca

No Indikator Aspek yang di amati

1 Lapal ¢ Mampu menyuarakan kata dan kalimat dengan tepat
¢ Mampu membaca huruf-hurud dengan tepat
e Membaca dan mengucapkan huruf, kata, suku kata, serta kalimat yang
sederhana
2 Intonasi e Mampu mengucapkan kata-kata serta kalimat yang menggunakan intonasi
yang baik dan benar.
e Membaca dengan intonasi yang tepat.
3 Kelancaran e Mampu membaca semua bacaan
e Membaca bacaan tanpa terbata bata

4  Kejelasan e Membaca dengan lantang sehingga dapat di dengar semua siswa.
Suara e Membaca bacaan dengan volume yang keras.
Tabel 2
Kriteria Penilaian Kemampuan Membaca
Penilaian Deskripsi
21-40 Belum berkembang (4)
41-60 Mulai berkembang (3)
61-80 Berkembang sesuai harapan (2)
81-100 Berkembang sangat baik (1)

Sumber: (Nomor, 2019)

Analisis data merupakan alat penelitian yang dilaksanakan setelah pengumpulan semua data yang
digunakan untuk menyelesaikan masalah yang diteliti telah dikumpulkan sepenuhnya (A. S. Millah et al.,
2023). Pada penelitian ini, peneliti memakai 2 teknik analisis data, yaitu uji expert judgment dan uji
hipotesis. Uji expert judgment digunakan untuk mendapatkan penilaian.

1. Uji expert judgmen adalah metode evaluasi atau penilaian yang melibatkan pendapat, pengalaman,
atau wawasan dari seorang atau sekelompok ahli (expert) dalam suatu bidang tertentu. Peneliti
meminta pertimbangan dari pakar ahli expert judgmen dari dosen Universitas Muhammadiyah
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Sumatera Utara. Peneliti menggunakan Lembar Observasi Kreativitas Siswa, yang nantinya peneliti
akan menggunakan lembar observasi sebagai alat ukur.

2. Uji hipotesis adalah suatu proses yang digunakan untuk memancarkan kekuatan bukti yang Diperoleh
dari contoh serta menyampaikan dasar untuk menarik kesimpulan tentang populasi. Pengujian
hipotesis bertujuan untuk mengajukan kelayakan hipotesis yang diajukan, apakah dapat disetujui atau
ditolak berdasarkan analisis data yang ada. Dengan demikian, uji hipotesis membantu peneliti dalam
mengambil keputusan yang berbasis informasi mengenai hubungan atau perbedaan yang terdapat
dalam populasi yang diteliti.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Studi dilakukan pada kelas II Sanggar Bimbingan Kampung Bharu, Malaysia. Sampel yang
diterapkan dalam penelitian ini mencakup dari 8 siswa. Hasil ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pendekatan pembelajaran Teaching at The Right Level (TaRL) terhadap membaca kemampuan siswa.
penilaian ahli.

Table 3
Data Siswa Sebelum dan Sesudah Menggunakan Pre-Test dan Post-Test
No Nama Pre-test Lost-Test
1. Muhammad Fiqri 38 80
2.  Ferli 48 83
3.  Muhammad Rizki 48 83
4.  Alika Nayla Putri 50 73
5. Amira 50 73
6. Fawas Izian 45 80
7. Nurul Muilda 43 70
8. Afka Nadifa 45 73
Jumlah 367 615
rata-rata 45, 875 76,875
Max 50 83
Min 38 70

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata siswa sebelum digunakan pendekatan Teaching at
The Right Level (TaRL yaitu 45,875, sedangkan setelah menggunakan pendekatan Teaching at The Right
Level (TaRL maka rata-rata siswa yang di dapat yaitu 76,875. Dari hasil tabel di atas maka dapat kita
simpulkan bahwa pendekatan TaRL terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di
Kelas IT Sanggar Bimbingan Kampung Bharu, Malaysia. Peningkatan skor rata-rata menunjukkan bahwa
metode ini dapat membantu siswa dengan berbagai tingkat kemampuan untuk meningkatkan
keterampilan membaca mereka.

Uji coba independen berguna untuk mengidentifikasi apakah ada perbedaan yang signifikan dalam
hasil pasca-tes yang diperoleh oleh peserta didik dalam kelompok eksperimen. dan akibat pra-ujian siswa
pada kelompok kontrol. Akibat uji analisis hipotesis dapat dicermati ditabel :

Tabel 4
Group Statistics
Group Statistics
kelas N Mean Std. Deviation  Std. Error Mean
Kemampuan Membaca pretest 8 45.8750 4.05101 1.43225
posttest 8 76.8750 5.16686 1.82676

Tabel 5
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Independent Sampel Test

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Std. Error 95% Confidence Interval
Sig.(2- Mean  Differenc of the Difference
F Sig. t Df tailed) Difference e Lower Upper
Kemampuan Equal 2.400 .44 -13.355 14 .000 -31.00000 2.32129 -35.97867 -26.02133
Membaca variances
assumed
Equal -13.355 13.246 .000 -31.00000 2.32129 -36.00540 -25.99460
variances not
assumed

Sesuai tabel diatas nilai sig (2-tailed) yang diperoleh sebesar 0.000, yang menunjukkan bahwa 0.000 <
0.05. ini berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima, sementara hipotesis nol (Ho) ditolak. Menggunakan
kemampun kesimpulan dalam pendekatan pembelajaran Teaching at the Right Level (TaRL)
berpengaruh terhadap kemampuan membaca siswa di Sanggar Bimbingan Kampung Bharu, Malaysia.

Kriteria Pengambilan Keputusan:

1) Bila nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
membaca pada pres-test dan post-test.

2) Bila nilai signifikansi (2-tailed) > 0,05, maka tidak ada perbedaan yang signifikan antara
kemampuan membaca sebelumnya serta sesudah pembelajaran

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kelas IT Sanggar Bimbingan Kampung Bharu, Malaysia,
ditemukan bahwa pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) memiliki pengaruh yang signifikan
dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa. Hal ini didukung oleh hasil pre-test dan post-test, di
mana terjadi peningkatan skor rata-rata dari 45,875 menjadi 76,875 setelah penerapan TaRL. Selain itu,
uji statistik menggunakan Independent Sample Test menunjukkan bahwa nilai signifikansi (2-tailed)
sebesar 0.000, yang lebih kecil dari 0.05. Ini berarti hipotesis alternatif (Ha) diterima, sementara
hipotesis nol (Ho) ditolak. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan
membaca siswa sebelum dan sesudah penerapan pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL), yang
menunjukkan efektivitas metode ini. Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan -efektivitas
pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dalam meningkatkan kemampuan membaca siswa di
Sanggar Bimbingan Kampung Bharu, Malaysia, metode ini memiliki potensi untuk diterapkan secara
lebih luas. Berikut adalah aspek implementasinya, Dapat Diterapkan di Berbagai Konteks Pendidikan:

1) Sekolah formal dan nonformal: pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) dapat diterapkan baik
di sekolah umum maupun di pusat bimbingan belajar seperti sanggar bimbingan.

2) Lingkungan dengan keterbatasan sumber daya: pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) telah
terbukti efektif di negara berkembang dengan keterbatasan infrastruktur pendidikan, sehingga
berpotensi diterapkan di daerah terpencil atau dengan akses pendidikan terbatas.

3) Beragam tingkat siswa: Karena pendekatan ini berfokus pada kebutuhan individu siswa, Teaching at
The Right Level (TaRL) dapat diterapkan pada kelompok siswa dengan kemampuan literasi yang
beragam, termasuk anak-anak yang mengalami keterlambatan belajar.

Meskipun penelitian ini menunjukkan bahwa Teaching at The Right Level (TaRL) berpengaruh positif
terhadap kemampuan membaca siswa, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan: 1)
Ukuran Sampel yang Terbatas, 2) Studi Jangka Panjang (Longitudinal Study), 3) Fokus Hanya pada
Kemampuan Membaca, 4) Tidak Ada Kelompok Kontrol, 5) Faktor Eksternal yang Tidak Terukur.

D. SIMPULAN

Hasil penelitian dan analisis mengindikasikan penerapan pendekatan Teaching at The Right Level
(TaRL) menyampaikan kontribusi positif serta peningkatan kemampuan membaca siswa. Efektivitas
pendekatan ini terlihat dari hasil uji hipotesis yang menggunakan data sebelum dan sesudah perlakuan
(pra-uji dan pasca-tes). Berdasarkan analisis perolehan nilai (sig-tailed) sebanyak 0.000, yang lebih kecil
dari 0,05. Penemuan dalam studi pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) terbukti efektif untuk
memperbaiki keterampilan membaca, karena itu, metode ini bisa dijadikan salah satu cara lain dalam
kegiatan pembelajaran untuk mengasah dan mengembankan keahlian membaca peserta didik lebih
optimal. Penelitian ini juga menyatakan bahwa penerapan pendekatan ini menyampaikan akibat yang
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signifikan terhadap perkembangan keterampilan membaca siswa dalam Bahasa Indonesia, sehingga layak
untuk diimplementasikan dalam konteks Pendidikan.
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